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 Skripsi ini membahas tentang pengaruh latar belakang pendidikan pegawai 
perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang. 
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana 
kondisi pendidikan pegawai perpustakaan dan kondisi pengelolaan perpustakaan di 
SMA Negeri 3 Enrekang? (2) Apakah terdapat pengaruh antara latar belakang 
pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 
3 Enrekang? (3) Seberapa besar pengaruh dari latar belakang pendidikan pegawai 
perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang?  
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi latar belakang pendidikan 
pegawai perpustakaan dan pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang, 
untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan 
terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang, untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan 
terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah sebanyak 66 responden yang merupakan 
pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket/kuesioner dan data dianalisis dengan menggunakan uji 
korelasi product moment dan uji regresi linear sederhana pada program aplikasi 
SPSS. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa deskripsi penilaian pendidikan 
pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang tergolong baik, deskripsi penilaian 
pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang dengan kategori penilaian 
pengelolaan perpustakaan adalah baik. Terdapat hubungan yang positif antara 
pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang. Pengelolaan perpustakaan 23,1% dipengaruhi oleh latar belakang 
pendidikan pegawai perpustakaan. 





A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan bagian dari suatu lembaga yang bergerak dalam 
bidang pendidikan maupun  bidang lainnya yang berfungsi untuk mengelolah bahan 
pustaka ataupun data- data rahasia dari lembaga yang menaunginya. Sedangkan 
menurut Sulistyo-Basuki (1993: 3), perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian 
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya yang bisa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual.  
Saat ini perpustakaan sudah sangat dikenal di kalangan masyarakat sebagai 
salah satu sumber informasi, dimana- mana telah diselenggarakan perpustakaan, 
seperti di sekolah- sekolah, di kantor- kantor, bahkan telah diperadakan perpustakaan- 
perpustakaan umum baik di tingkat kabupaten sampai pada tingkat desa.  
Perpustakaan sekolah adalah suatu gedung yang didalamnya terdapat berbagai 
macam koleksi yang dijadikan sebagai sumber informasi dan didirikan di lembaga 
pendidikan atau lingkungan sekolah itu sendiri. Perpustakaan sekolah juga 
merupakan suatu unit kerja yang wajib adanya dalam suatu sekolah untuk 
mendukung dan menunjang pembelajaran dalam sekolah tersebut. Perpustakaan 
sekolah sangat berperan dalam meningkatkan wawasan siswa dan sangat diharapkan, 
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dengan keberadaan perpustakaan sekolah mampu memaksimalkan pendidikan bagi 
siswa di sekolah. 
Perpustakaan sekolah diharapkan dapat mempermudah tujuan pendidikan, 
yakni menciptakan manusia yang kritis terhadap kemajuan teknologi dan informasi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya diperlukan adanya organisasi pengelolaan 
perpustakaan sekolah yang berada dibawah pimpinan sekolah. Pengelolaan 
perpustakaan sekolah dapat berjalan efektif dan efisien dengan melibatkan Sumber 
Daya Manusia yang memiliki kemampuan di bidang kepustakawanan. Demi 
terlaksananya fungsi dari sebuah perpustakaan dengan baik, tentunya tidak terlepas 
dari bagaimana kemudian kinerja seorang pengelola atau pustakawan dalam 
mengelola perpustakaan itu sendiri. 
Latar belakang pendidikan seseorang sangat menentukan dan menjadi salah 
satu syarat ketika seseorang tersebut akan melamar pekerjaan. Melalui latar belakang 
pendidikan seseorang dapat diketahui keahlian dan kemampuan yang dimiliki orang 
tersebut, sehingga bisa menempatkan orang tersebut pada posisi pekerjaan sesuai 
dengan keahlian dan kemampuannya. Pegawai perpustakaan sekolah tidak cukup 
dengan hanya mengetahui seluk beluk perpustakaan tetapi ia juga harus paham dan 
kenal dunia pendidikan. Pegawai perpustakaan sekolah mesti ikut andil dan 
memegang peran utama dalam proses dan kesuksesan pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana dituangkan dalam Undang- Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 
2007 Pasal 33 ayat 1,2 dan 3 Tentang Pendidikan Tenaga Perpustakaan yang 
berbunyi “ Pendidikan untuk pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan 
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dilaksanakan melalui pendidikan formal dan/ atau nonformal yang dilaksanakan 
melalui kerja sama perpustakaan nasional, perpustakaan umum/provinsi, dan/atau 
perpustakaan umum kabupaten/kota dengan organisasi profesi atau lembaga 
pendidikan dan pelatihan”. 
Perpustakaan sekolah harusnya dikelola secara professional oleh orang/ 
pegawai perpustakaan yang professional pula. Pengelola yang paham akan 
pekerjaannya memiliki visi pendidikan dan mempunyai totalitas dalam bekerja. 
Pegawai perpustakaan sekolah diharapkan mampu menguasai teknik pengelolaan 
perpustakaan yang baik untuk melaksanakan tugas perpustakaan sebagai penyedia 
dan penyebar informasi khususnya di lingkungan sekolah. Oleh karena itu dibutuhkan 
pegawai perpustakaan yang memiliki pendidikan khusus di bidang ilmu perpustakaan 
sehingga bisa lebih mengetahui informai apa saja yang dibutuhkan pemustaka.  
Sesuai hasil observasi awal di Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang, penulis 
memperoleh gambaran awal yaitu Kepala perpustakaan dan salah satu pegawainya 
memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan, sedangkan dua diantaranya 
berlatar belakang pendidikan bukan dari ilmu perpustakaan. maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan sebuah perpustakaan 
apabila dikelola oleh mereka yang benar-benar berlatar belakang pendidikan ilmu 
perpustakaan apakah kondisinya sama saja jika dikelola oleh seorang yang bukan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diajukan penulis 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kondisi pendidikan pegawai perpustakaan dan kondisi 
pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara latar belakang pendidikan pegawai 
perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 
Enrekang? 
3. Seberapa besar pengaruh dari latar belakang pendidikan pegawai 
perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 
Enrekang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010: 96). 
 Hipotesis penelitian yang dikemukakan berdasarkan rumusan masalah yaitu : 
1. Hipotesis Ha yakni “ terdapat pengaruh yang cukup signifikan terkait dengan latar 
belakang pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan” 
2. Hipotesis H0 yakni “ tidak terdapat pengaruh dari latar belakang pendidikan 





D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Pegawai 
Perpustakaan Terhadap Pengelolaan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang”. 
Dari judul diatas terdapat dua variabel yaitu latar belakang pendidikan dan 
pengelolaan perpustakaan. Oleh karena itu, untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi penelitian serta menghindari adanya kesalahpahaman, maka penulis 
memberikan pengertian yaitu: 
a. Pengaruh dalam kamus besar bahasa indonesia (2005: 849 ) adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu ( orang atu benda ) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
b. Latar belakang pendidikan yaitu ilmu yang diperoleh seseorang dari 
pendidikan yang telah ditempuh sebagai modal dalam menunjang profesinya. 
c. Pegawai perpustakaan yaitu seseorang yang diberikan amanah untuk 
mengelola perpustakaan yang telah memiliki ilmu pengetahuan dalam bidang 
perpustakaan . 
d. Pengelolaan perpustakaan yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
mengatur sebuah perpustakaan mulai dari pengadaan koleksi, pengatalogan, 
pengklasifikasian, sirkulasi sampai akhirnya koleksi atau buku ditempatkan di 
raknya masing- masing dan dilayangkan pada pemustaka. 
Berdasarkan definisi diatas dapat dijelaskan definisi operasional dalam 
judul penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruh latar belakang pendidikan 
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pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 
Enrekang. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu meluas maka penulis 
membatasi penelitian ini pada masalah- masalah yang berkaitan dengan pengaruh 
latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan 
perpustakaan. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan focus penelitian mengenai ruang 
lingkup pengkajian dapat dipaparkan sebagai berikut : 
a. Latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan yang menjadi fokus 
yaitu pendidikan terakhir dari pegawai perpustakaan ditinjau dari pangkat 
jabatannya. 
b. Pengelolaan perpustakaan yang menjadi fokus yaitu kegiatan perpustakaan 
seperti pengadaan koleksi, pengklasifikasian/ pengelompokan buku-buku 
dan layanan sirkulasi. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “ pengaruh latar belakang 
pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 
3 Enrekang”, dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan hal- hal 
yang diteliti yaitu : 
1. Dalam buku Wiji Suwarno (2013), berjudul Ilmu perpustakaan & kode etik 
pustakawan yang membahas tentang fungsi dan peranan pustakawan dalam 
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masyarakat sebagai pengetahuan yang menuntut pustakawan menjadi tenaga 
profesi, etika dan kode etik dalam perilaku pustakawan sehingga pustakawan 
dapat melayani pemustaka dengan layanan terbaik dan penuh kesadaran. 
2. Dalam buku Lasa HS (2007), berjudul Manajemen perpustakaan sekolah, 
yang membahas tentang bagaimana kemudian seorang pustakawan bisa 
menata perpustakaan sekolah untuk mencapai tujuan dari perpustakaan 
tersebut dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, system, dan 
sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan 
keahlian. 
3. Dalam buku Muh. Quraisy Mathar (2012), berjudul Manajemen dan 
organisasi perpustakaan yang membahas tentang bagaimana pentingnya 
organisasi dalam perpustakaan sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang 
tertuang dalam visi dan misi organisasi sebagai wujud dari sebuah manejemen 
perpustakaan. 
4. Dalam buku  Ibrahim Bafadal (2015), berjudul Pengelolaan perpustakaan 
sekolah yang membahas tentang bagaimana semestinya seorang pengelola 
perpustakaan sekolah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
5. Jurnal yang berjudul pengolahan Bahan Pustaka yang ditulis oleh Gober 





F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kondisi latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan 
dan kondisi pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang. 
b. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan pegawai 
perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 
Enrekang. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari latar belakang 
pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan 
di SMA Negeri 3 Enrekang. 
2) Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat teoretis 
1) Untuk menambah khazanah tentang ilmu perpustakaan, khususnya 
tentang pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang. 
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka 
pengembangan penelitian berikutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan dalam kerangka 
pendidikan dan pengembangan institute/ sekolah pada masa yang 
akan datang. 







A. Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan 
1. Tenaga atau pegawai  perpustakaan 
Kualitas suatu perpustakaan didukung dari kualitas sumber daya manusia 
yang  mengelolanya atau yang sering disebut dengan pustakawan atau pegawai 
perpustakaan, maka dari itu demi meningkatkan dan menjaga kualitas suatu 
perpustakaan harus dimulai dari pegawainya. Maka tidak heran jika dalam 
penerimaan pegawai di dalam sebuah perpustakaan termasuk perpustakaan 
sekolah  terlebih dahulu harus ditinjau dari segi pendidikan, motivasi, 
keterampilan dan keahliannya.  
Pengetahuan, keterampilan,dan keahlian pegawai perpustakaan sekolah 
harus mampu memenuhi kebutuhan komunitas sekolah, seperti misalnya 
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan 
pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai 
sumber, baik tercetak maupun elektronik. 
Menurut Suwarno (2014: 33) pustakawan atau librarian adalah seorang 
tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu 
perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan 
sekolah formal. Ketentuan tenaga perpustakaan berdasarkan UU No 43 tahun 




a. Berdasarkan undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Bab 
VIII yang membahas tentang tenaga perpustakaan, pendidikan, dan organisasi 
profesi  pasal 29 ayat 1 sampai 5 menegaskan bahwa : 
1) Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan. 
2) Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi 
kualifikasi sesuai dengan standar nasional perpustakaan. 
3) Tugas tenaga teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diangkap 
oleh pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan yang bersangkutan. 
4) Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, 
promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang 
berstatus pegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peratuan 
perundang- undangan. 
5) Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, pembinaan, 
promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga perpustakaan yang 
berstatus nonpegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan peraturan yang 
diteatapkan oleh penyelenggara perpustakaan yang dilakukan. 
b. Tenaga perpustakaan menurut Standar Nasional Perpustakan (SNP)  pada 






1.  Jumlah Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah  
a) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang- kurangnya 1 
orang. 
b) Bila perpustakaan sekolah/ madrasah memiliki lebih dari enam 
rombongan belajar, maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga 
perpustakaan sekurang- kurangnya dua orang. 
c) Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang 
ilmu perpustakaan 
d) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah 
minimum regional (UMR).  
2.  Kepala Perpustakaan 
a) Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki lebih 
dari satu orang tenaga perpustakaan memilii lebih dari enam rombongan 
belajar.  
b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah 
atau tenaga kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua di 
bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau diploma dua bidang lain 
yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi dari lembaga pendidikan terakreditasi. 
c) Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi 




d) Gaji kepala perpustakaan sekolah/ madrasha minimal setara dengan 
standar gaji guru sesuai dengan jenjang kepangkatannya. 
2. Pendidikan Tenaga Perpustakaan 
Pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang akan 
menjadi tanggung jawabnya. Pendidikan adalah suatu proses untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang diperoleh dari lingkungan 
sekolah maupun lingkungan luar. 
Pendidikan yang dimaksud disini adalah pengetahuan ataupun 
kompetensi pustakawan. Dalam undang-undang tentang perpustakaan disebutkan 
bahwa penyelenggaraan, pengelolaan, pengembangan perpustakaan mengacu 
pada standar nasional perpustakaan. Salah satu butir standar nasional 
perpustakaan adalah standar tenaga perpustakaan. Lebih lanjut dalam penjelasan 
undang-undang tersebut dinyatakan bahwa yang dimaksud standar tenaga kerja 
perpustakaan mencakup kualifikasi akademik kompetensi dan sertifikat. 
Berdasarkan UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Bab VIII tenaga 
perpustakaan , pendidikan, dan organisasi profesi pada bagian kedua tentang 
pendidikan pasal 33 menegaskan bahwa : 
1. Pendidikan untuk pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan 
merupakan tanggung jawab penyelenggara perpustakaan. 
2. Pendidikan untuk pembinaan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada 




3. Pendidikan untuk pembinaan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dilaksanakan melalui kerja sama Perpustakaan Nasional, 
perpustakaan umum provinsi, dan/atau perpustakaan umum kabupaten/kota 
dengan organisasi profesi, atau dengan lembaga pendidikan dan pelatihan. 
Menurut Ahmad (1991: 97), pendidikan tenaga perpustakaan terbagi 
dalam 2 jenis pendidikan yaitu: 
1. Pendidikan formal 
Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara 
teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat 
(Ahmad, 1991:97). Pendidikan ini dimulai dari jenjang sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi dan yang setara dengannya, termasuk 
kedalamnya ialah kegiatan studi yang mendukung pendidikan sepanjang 
hayat.  
2. Pendidikan nonformal 
Pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang dilaksanakan 
secara tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang 
ketat (Ahmad, 1991 : 97).  Pendidikan nonformal perpustakaan dapat 
diperoleh melalui diklat, workshop, bintek. 
Sesuai dengan isi keputusan menteri pendayagunaan aparatur Negara 
Nomor: 132/KEP/M. PAN/ 12/2002 tentang jabatan fungsional pustakawan dan 




a. Jenjang jabatan pustakawan tingkat terampil dari yang terendah sampai 
dengan yang tertinggi, adalah : 
1. pustakawan pelaksana. 
2. Pustakawan pelaksana lanjutan. 
3. Pustakawan penyelia. 
b. Jenjang pangkat pustakawan sebagaimana dimaksud ayat (1) sesuai 
jenjang jabatan, adalah : 
1. Pustakawan pelaksana:  
a) Pengatur muda tigkat I, golongan ruang II/b. 
b) Pengatur, golongan ruang II/c. 
c) Pengatur tingkat I, golongan ruang II/d. 
2. Pustakawan pelaksana lanjutan : 
a) Penata muda, golongan ruang III/a. 
b) Penata muda tingkat I, golongsn ruang III/b. 
3. Pustakawan penyelia : 
a) Penata golongan ruang III/c. 
b) Penata tingkat I, golongan ruang III/d. 
c. Jenjang jabatan pustakawan tingkat ahli dari yang terendah sampai 
yang tertinggi, adalah : 
1. Pustakawan pertama 
2. Pustakawan muda 




4. Pustakawan utama. 
d. Jenjang pangkat pustakawan sebagaimana dimaksud ayat (3) sesuai 
jenjang jabatan, adalah : 
1. Pustakawan pertama: 
a) Penata muda, golongan III/a 
b) Penata muda tingkat I, golongan ruang III/b 
2. Pustakawan muda : 
a) Penata, golongan III/c 
b) Penata tingkat I, golongan ruang III/d 
3. Pustakawan madya : 
a) Pembina golongan IV/a 
b) Pembina tingkat I, golongan ruang IV/b 
c) Pembina utama muda, golongan ruang IV/c 
4. Pustakawan utama : 
a) Pembina utama madya, golongan ruang IV/d 
b) Pembina utama, golongan ruang IV/e 
B. Keterampilan Pustakawan 
Demi meningkatkan dan mempertahankan kualitas suatu perpustakaan, maka 
pustakawan yang bekerja atau mengelola perpustakaan tersebut juga harus tekun 
dalam menjalankan tugas dan profesinya. Pustakawan harus memiliki kompetensi dan 




dalam melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti pengadaan , pencatatan, 
klasifikasi, pengkatalogan, penjajaran, pengawetan, dan pemberdayaan perpustakaan.  
Menurut Lasa Hs (2007: 41), guru pustakawan perlu memiliki kompetensi-
kompetensi sebagai berikut: 
1) Kompetensi personal 
Kompetensi personal adalah kompetensi yang harus dimiliki seseorang 
yang berupa kemampuan pribadi yang diperoleh melalui pendidikan, 
pengalaman dan bersifat kepribadian (Lasa Hs, 2007: 41).  Kompetensi 
personal ini adalah agar mereka memiliki : 
1.) Minat intelektual, budaya dan rekreasional. 
2.) Mampu berbahasa asing. 
3.) Kemampuan komunikasi lisan dan tertulis. 
4.) Memahami teknologi informasi ( computer ). 
5.) Antusias terhadap pembukuan. 
6.) Jiwa kepemimpinan. 
2) Kompetensi manajemen  
Menurut Lasa Hs (2007: 42) para pegawai perpustakaan perlu : 
1. Memahami visi, misi, tujuan, dan perencanaan sumber daya 





2. Memahami koordinasi kegiatan perpustakaan seperti pengolahan, 
penjajaran, penyimpanan, penyediaan jasa informasi. 
3. Memahami bentuk- bentuk pengawasan yang efektif. 
4. Memahami bentuk-bentuk kerjasama dengan pihak lain. 
3) Kompetensi pendidikan 
Kompetensi pendidikan dalam hal ini adalah kemampuan guru 
pustakawan dalam memberikan motivasi kepada orang lain/ siswa untuk lebih 
mandiri dalam menganalisis informasi yang ada di perpustakaan (Lasa HS, 
2007: 42). 
4) Kompetensi Pelayanan 
Para guru pustakawan juga harus memiliki kompetensi dalam 
pelayanan perpustakaan agar proses pelayanan dapat berjalan dengan baik.  
Menurut Lasa Hs (2007: 42) para guru pustakawan diharapkan memiliki 
kompetensi : 
1. Memahami dan memberikan pelayanan yang tepat kepada guru dan 
siswa sesuai tujuan pembelajaran. 
2. Memahami pemanfaatan literature sekunder seperti katalog, 
bibliografi, abstrak, indeks, dan lainnya. 
3. Memahami penggunaan koleksi referensi seperti kamus, 
ensiklopedia, peta, almanac, dan lainnya. 
4. Memahami prinsip- prinsip katalogisasi, klasifikasi, penajaran, dan 




5) Kompetensi ilmu pengetahuan  
Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan tidak hanya dikelola 
dengan ilmu perpustakaan saja namun harus juga dilengkapi dengan ilmu- 
ilmu lain yang terkait seperti ilmu informasi, manajemen, statistic, komputer, 
psikologi, komunikasi dan lainnya (Lasa HS, 2007: 42). 
C. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 
Menurut Bafadal (2015: 9), secara definitif, pengelolaan perpustakaan sekolah 
berarti segenap usaha pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
Pada umumnya kepala perpustakaan sekolah bertanggung jawab dalam 
membangun koordinasi kepada setiap unit pengelolah perpustakaan sekolah agar 
pengolahan dalam perpustakaan sekolahnya dapat berjalan dengan baik dan tidak 
lepas dari pengawasan dan pengawalannya sebagai kepala perpustakaan sekolah. 
Tugas unit tata usaha yang terdapat dalam sebuah sekolah biasanya berhubungan 
dengan kegiatan surat menyurat, termasuk surat menyurat yang berkaitan dengan 
perpustakaan sekolah (Bafadal, 2015: 9). 
Seperti pada umumnya baik di perpustakaan sekolah maupun perpustakaan 
lainnya, tugas dari unit pelayanan teknis adalah mengelola setiap bahan pustaka atau 
koleksi sesuai dengan aturan yang berlaku, seperti pengadaan koleksi, klasifikasi, 
katalogisasi, membuat label buku,  membungkus buku, slip tanggal hingga menyusun 
koleksi di rak. Untuk tugas unit pelayanan pembaca yaitu melayani  pada bagian 




pemustaka atau murid-murid ataupun siapa saja yang membutuhkan informasinya 
(Bafadal, 2015: 9). 
Kegiatan Dalam Pengelolaan Perpustakaan 
1. Pengadaan Koleksi 
Menurut Sutarno (2006: 174) pengadaan atau akuisis koleksi bahan 
pustaka merupakan proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber- 
sumber informasi. Pengadaan koleksi bahan pustaka dapat dilakukan dengan 
cara pembelian, tukar menukar, sumbangan, menggandakan dan menerbitkan 
sendiri koleksi. 
2. Pengatalogan  
Menurut Himayah (2012: 3) katalog merupakan daftar dari koleksi 
perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun secara sistematis, 
sehingga memungkinkan pengguna perpustakaan dapat mengetahui dengan 
mudah koleksi apa yang dimiliki oleh perpustakaan dan dimana koleksi 
tersebut dapat ditemukan. 
Himayah (2012: 3) juga mengungkapkan bahwa katalogisasi atau 
pengatalogan adalah proses pembuatan katalog dimana dalam katalog 
dicantumkan data penting yang terkandung dalam bahan pustaka, baik ciri 





Menurut Gober, katalogisasi atau pengkatalogan adalah proses 
pembuatan katalog, dimana dalam katalog dicantumkan data penting yang 
terkandung di dalam bahan pustaka, baik ciri fisik maupun isi intelektual, 
seperti nama pengarang, judul buku, penerbit dan subjek. 
3. Pengklasifikasian  
Menurut Bafadal (2009: 51) klasifikasi buku adalah suatu proses 
memilih dan mengelompokkan buku-buku perpustakaan sekolah atau bahan 
pustaka lainnya atas dasar tertentu serta diletakkannya secara bersama-sama di 
suatu tempat. 
Secara terinci, tujuan mengklasifikasi buku-buku perpustakaan 
sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Mempermudah murid-murid dalam mencari buku- buku yang 
diperlukan 
2. Mempermudah guru pustakawan dalam mencari buku buku yang 
dipesan oleh murid-murid. 
3. Mempermudah guru pustakawan dalam mengembalikan buku- 
buku pada tempatnya. 
4. Mempermudah guru pustakawan mengetahui perimbnagan bahan 
pustaka. 
5. Mempermudah guru pustakawan dalam menyusun suatu daftar 
bahan- bahan pustaka yang berdasarkan system klasifikasi. 




a. Layanan sirkulasi 
Menurut Ibrahim (2014: 178) pelayanan sirkulasi sebenarnya 
adalah mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan 
tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. 
Ibrahim (2014: 179) juga mengungkapkan beberapa jenis tugas 
layanan sirkulasi sebagai berikut : 
1) Peminjaman  
Peminjaman koleksi ada yang boleh dibawa pulang dan 
ada sejumlah koleksi yang hanya bisa dibaca di tempat. 
Sedangkan jangka waktu pinjam juga sangat bervariasi  misalnya 
: 
a) Jangka lama : setahun, semester, sekuartal, sebulan. 
b) Jangka menengah : setengah bulan, sepuluh hari, 
seminggu. 
c) Jangka waktu pendek : tiga hari, dua hari, sehari. 
d) Jangka waktu singkat : semalam, sesiang, sejam. 
2) Pengembalian 
Pada perpustakaan kecil, bagian pengembalian sering 
dijadikan satu dengan bagian peminjaman. Akan tetapi bagi 




Petugas di bagian ini harus tegas dan teliti sebab sering 
terjadi pelanggaran misalnya : keterlambatan dalam 
pengembalian, penyobekan halaman, terdapat coretan, 
pemalsuan pada tanggal kembali.  
3) Penagihan 
Jika terjadi keterlambatan pengembalian yang melebihi 
batas kewajaran perlu diadakan penagihan : penagihan dapat 
dilakukan dengan surat maupun lisan. Sering terjadi pada 
kelompok masyarakat tertentu terdapat kecenderungan untuk 
memonopoli pemanfaatan koleksi. 
4) Sanksi 
 Sanksi yang dikenakan kepada pelanggar hendaknya 
bersifat mendidik agar mereka menyadari bahwa bahan pusaka 
itu juga diperlukan oleh orag lain. 
Berat ringannya sanksi tergantung pada jenis 
pelanggarannya. Oleh karena itu sanksi dapat berupa denda, 
peringatan penggantian maupun sanksi administrasi. 
5) Bebas pinjam 
Untuk menjaga keutuhan koleksi secara keseluruhan, 
maka tiap anggota yang telah habis masa keanggotaannya atau 




Kegunaan bebas pinjam ini untuk mengecek apakah pinjaman 
telah kembali semua atau belum.  
6) Statistik 
Dengan adanya statistik yang baik dapat diketahui 
perkembangan perpustakaan. statistic ini dapat dibuat untuk 
mengetahui jumlah pengunjung, peminjam, pengembalian, buku 
yang dibaca di tempat pada waktu tertentu ( hari, bulan, tahun ). 
b. Layanan referensi 
Layanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian 
bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi 
(Almah, 2014: 14).  
D. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah sarana penunjang pendidikan di sekolah yang 
berupa kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku 
(Prastowo, 2012: 45). 
1. Tujuan perpustakaan sekolah 
Berikut ini tujuan perpustakaan sekolah menurut Prastowo (2012: 50) : 
a.) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b.) Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 




d.) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e.) Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat membaca 
dan belajar kepada para siswa.  
f.) Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang  disediakan oleh perpustakaan. 
g.) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 
kreatif dan ringan, misalnya fiksi, cerpen dan lain-lain.  
2. Manfaat perpustakaan sekolah (Bafadal, 2015: 5) 
a.) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
b.) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
c.) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d.) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
e.) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
f.) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
g.) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 




h.) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
i.) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
3. Menurut Ibrahim (2014: 36) perpustakaan sekolah memiliki fungsi sebagai 
berikut : 
a.)  Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah.  
b.)  Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya.  
c.) Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan- bacaan santai atau bacaan- 
bacaan yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi. 
d.) Fungsi penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat membantu pemustakanya apakah gurunya atau muridnya untuk 







E. Integrasi Keislaman 
Pengelolaan perpustakaan sekolah menuntut adanya peran aktif guru, 
pustakawan atau pegawai yang mengelola perpustakaan yang memiliki pengetahuan 
di bidang ilmu perpustakaan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan 
tentang pelaksanaan yang mencakup setiap aspek manajemen pengelolaan 
perpustakaan. 
Untuk menjalankan sebuah tugas dan fungsi sebuah perpustakaan maka 
perpustakaan tersebut harus memiliki pengelola yang memiliki skill dalam bidang 
ilmu perpustakaan. Oleh karena itu apabila sebuah perpustakaan dikelola oleh 
pengelola yang tidak memiliki pengetahuan yang lebih di bidang ilmu perpustakaan 
tidak heran jika manajemen pengelolaan perpustakaan tersebut tidak stabil dan tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Dalam menangani suatu perkara baiknya ditangani oleh orang yang ahli di 
bidang tersebut agar tidak terjadi timpang tindih terhadap perkara yang dihadapinya 
begitupun dalam pengelolaan perpustakaan tidak semua orang mampu menjalankan 











































لٱَََوَ ٖۚ  تََٰجَرَدَُ ذللّٱََِٞيربَخََنُولَهۡعَتَاَِهب١١ََ
Terjemahnya :  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ( Q.S Al- Mujadilah 
58: 11) ( Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, 2005 : 793 ) 
 
Menurut Shihab (Vol 13,  2002: 490) Kata  اوحَسفت ( tafassahu) dan  وحسفٱ  
(ifafsahu ) terambil dari kata حسف (fasaha), yakni lapang. Sedang, kata اوزشنا (unsyzu) 
terambil dari kata زوشن (nusyuz), yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada 
mulanya beralih ke tempat yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat yang 
lain untuk memberi kesempatan kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat 




memehaminya berdirilah dari rumah Nabi, janagn berlama-lama di sana, karena boleh 
jadi ada kepentingan Nabi saw. yang lain dan perlu segera beliau hadapi. 
Menurut Shihab (Vol 13,  2002: 490) Kata سلٰجم ( majalis), adalah bentuk 
jamak dari kata سلٰجم ( majalis). Pada mulanya berarti tempat duduk. Dalam konteks 
ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. memberi tuntunan agama ketika itu. 
Tetapi, yang dimaksud disini adalah tempat keberadaan secara mutlak, baik tempat 
duduk, tempat berdiri, atau bahkan tempat berbaring. Karena, tujuan perintah atau 
tuntunan ayat ini adalah memberi tempata yang wajar serta mengalah kepada orang- 
orang yang dihormati atau yang lemah. Seorang tua non muslim sekalipun jika anda 
wahai yang muda duduk di bus atau di kereta, sedang dia tidak mendapat tempat 
duduk, adalah wajar dan berada jika anda berdiri untuk memberinya tempat duduk.  
Shihab (Vol 13,  2002: 491) Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa 
Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka 
memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar beriman. 
Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang 
dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, 
bukan akibat dari factor di luar ilmu itu  
 Tentu saja, yang dimaksud dengan ملعلا اوتوا نيذل ا (alladzina utu al-ilm) yang 
diberikan pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 
dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua 




beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini 
menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga 
amal dan pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, maupun 
dengan keteladanan (Shihab,  Vol 13,  2002 : 491). 
Shihab (Vol 13,  2002: 491) Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja 
ilmu agama tetapi ilmu apapun yang bermanfaat. Dalam QS. Fathir [35] : 27- 28, 
Allah menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi dan fenomena alam, lalu ayat 
tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa : yang takut dan kagum kepada Allah dari 
hamba- hamba-Nya hanyalah ulama. Ini menunjukkan bahwa ilmu dalam pandangan 
al-Qur’an bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain, itu juga menunjukkan bahwa ilmu 
harus menghasilkan khasyyah, yakni rasa takut dan kagum kepada Allah, yang pada 
gilirannya mendorong yang berilmu untuk mengamalkan ilmunya serta 
memanfaatkannya untuk kepentingan makhluk. Rasul saw. sering kali berdoa: 
“allhumma inni a’udzu bika min ilm (in) la yanfa (Aku berlindung kepada-Mu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat).” 
Dari ayat tersebut dapat diberikan penjelasan bahwa Allah dalam ayat ini 
menegaskan bahwa dalam pencapaian suatu tujuan pekerjaan harus didasari oleh ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan bidang yang ditekuni agar pekerjaan bisa berjalan 








A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian asosiatif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009: 8). 
Sugiyono (2009: 8) juga mengungkapkan bahwa penelitian yang 
menggunakan metode kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 
bertujuan menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau 
menganalisis bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi di kalangan 
masyarakat saling berhubungan satu sama lain. Metode kuantitatif yang biasanya 
menggunakan logika deduktif  berupaya mencari keteraturan dalam kehidupan 
manusia, dengan memisahkan dunia sosial menjadi komponen-komponen empiris 
yang disebut variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Perpustakaan SMA 
Negeri 3 Enrekang. Jln. Poros Makassar Tator Km. 275 Kel. Buntu Sugi Kec. 
Alla’ Kab. Enrekang, Prov. Sulawesi Selatan. 
a. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang berdiri bersamaan dengan 
berdirinya SMA Negeri 3 Enrekang pada tahun 1985 yang pada saat itu sekolah 
ini disebut SMA Negeri 1 Alla’ Kabupaten Enrekang. Pada saat itu 
perpustakaan tersebut masih disebut dengan perpustakaan darurat karena masih 
menggunakan salah satu kelas yang tidak terpakai pada saat itu dengan koleksi 
dan sarana prasarana yang masih sangat terbatas.  
Seiring berjalannya waktu fasilitas sekolah mulai bertambah maka 
pada masa pimpinan Drs. Nurdin tahun 2000 diputuskan untuk dibangun ruang 
khusus perpustakaan yang pada saat itu di kepalai oleh Dra. Tirta yang 
merupakan Kepala Perpustakaan pertama sejak adanya perpustakaan di SMA 
Negeri 3 Enrekang. 
1. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang  
a. Visi Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Menjadikan perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang sebagai pusat 
informasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi . 
b. Misi Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
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1) Menumbuh kembangkan minat baca para warga sekolah 
2) Memenuhi kebutuhan informasi pemustaka khususnya warga 
SMA Negeri 3 Enrekang 
2.  Fungsi Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
a. Sebagai wadah informasi bagi para siswa dan guru di sekolah 
b. Sebagai pusat pembelajaran dan penelitian 
3. Kepala Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
a. Dra. Tirtha, menjabat dari tahun 1985- tahun 2000 
b. Drs. Nursalim, menjabat sejak tahun 2000 -  akhir tahun 2007 
c. Drs. Abdul Rahim, menjabat sejak tahun 2008- tahun 2014 
d. Erna Yuniastuti A. Md, menjabat dari tahun 2014 – sekarang 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus s/d 24 September 
2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 80). 
Jadi populasi dalam penelitian ini diperoleh dari jumlah rata-rata 
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan selama proses penelitian berlangsung 




Menurut Sugiyono (2013: 118) Sampel adalah bagian dari contoh yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan dalam menentukan sampel 
adalah probability sampling, probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur ( anggota) populasi 
untuk menjadi anggota sampel. Simple random sampling atau sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013: 120).  Dalam 
penelitian ini penulis menentukan sampel dengan Rumus Slovin . 
  
 
     
 
   Keterangan : 
    n= Jumlah Sampel 
    N= Jumlah Populasi 




     
 
  
   
           
 
  
   
            
 
  
   





   
    
 
        
Dari jumlah populasi diatas peneliti mengambil sampel sebanyak 66 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur validitas variabel penelitian.  
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2009: 142).  
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data 
penulis yang akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing- masing kategori. 
Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep 
yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah 
dioperasikan yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
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Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert (Sugiyono, 
2010: 93). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat negativ yang dapat berupa kata- kata antara lain : 
1. “Sangat setuju” dengan skor 5 
2. “Setuju” dengan skor 4 
3. “Ragu-ragu” dengan skor 3 
4. “Tidak setuju” dengan skor 2 
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1 
2. Pedoman Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiaran yang dilakukan (Sudaryono, 2017: 
216). Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan dalam pengambilan data penelitian kuantitatif 
sebagai pengambilan data atau rekapan data yang terdiri dari data nilai yang 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan dari suatu penelitian. 
Dalam melakukan pengumpulan data, penulis mengadakan penelitian di Perpustakaan 
SMA Negeri 3 Enrekang untuk memperoleh data objektif yang akurat mengenai 
masalah yang diteliti. Dalam hal ini, teknik yang digunakan sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiaran yang dilakukan. Observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka obsrervasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek- obyek alam lain 
(Sugiyono, 2009: 145). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku- buku yang relevan, peraturan- peraturan, laporan 






3. Kuesioner/ Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2009: 142). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan peneliti 
dalam melakukan sebuah penelitian. Menganalisis data dilakukan peneliti untuk 
memudahkan dalam memecahkan masalah yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan metode 
statistik yaitu uji korelasi dan regresi. 
1. Uji Korelasi  
Menurut Sarwono (2006: 81), korelasi pearson digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan kedua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel tergantung yan berskala interval (parametik) – SPSS menyebutkan 
scale. Jika korelasi menghasilkan angka positif maka hubungan kedua variabel 
bersifat searah (Sarwono, 2006: 81). 
Dalam penelitian ini uji korelasi yang digunakan yaitu korelasi person  
product moment  untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan 
variabel yang lain. Korelasi atau yang diberi symbol (r) adalah istilah yang 




Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi yang 
diuraikan Sugiyono (2013). 
Tabel 3.1 : Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0, 139 
0, 20 – 0, 399 
0,40 – 0, 599 
0,60 – 0, 799 






Sumber : Sugiyono ( 2013 ). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D 
Sugiyono ( 2013 : 182 ), juga mengungkapkan bahwa teknik yang 
digunakan untuk menghitung nilai koefisien korelasi dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut : 
    
             
√           }           }
 
Keterangan : 
     = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor butir (Y)  
 n    = Banyaknya responden 
    = Jumlah skor variabel (X) 
    = Jumlah kuadrat skor variabel (X) 
                             
     Jumlah kuadrat skor variabel (Y) 
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     = Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan skor 
variabel (Y) 
2. Uji Regresi 
Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel. Menurut Sugiyono (2013: 
184), kegunaan regresi linear sederhana adalah untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksikan 
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas dengan nilai probabilitas 
0,05. Adapun rumus regresi linear sederhana yaitu : 
Y= a   b X 
Keterangan : 
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (pengelolaan 
perpustkaan di SMA Negeri 3 Enrekang ) 
a = Konstanta (bilangan harga X = 0) 
b = Koefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka       
peningkatan/penurunan variabel indevenden didasarkan pada variabel 
dependen 





G. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013: 64) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Tabel 3.2 : Kisi-kisi Angket 
No. Variabel Indikator Jumlah 
butiran 
a. Latar belakang 
pendidikan 
1. Kondisi pendidikan pegawai 1, 2 
2. Kompetensi 3, 4, 5, 6 








3. Layanan sirkulasi 8, 9, 10 
 
H. Uji Validitas dan Realibilitas  
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2010: 137) uji validitas adalah tingkat keandalan dan 
kesalahan alat ukur yang digunakan. Instrument dikatakan valid berarti 
menunjukkan alat ukur atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikasi maka dinyatakan valid ( Sugiyono, 2013 : 288 ). Pada 
penelitian  ini r tabel untuk taraf signifikasi 5% ialah 0,204. Untuk menguji 
validitas instrument menggunakan bantuan program IBM SPSS V20. 
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Tabel. 3.3 : Hasil Uji Validitas Variabel X 
Item r hitung r tabel keterangan  
X1 ,283 0,204 Valid 
X2 ,231 0,204 Valid 
X3 ,473 0,204 Valid 
X4 ,424 0,204 Valid 
X5 ,486 0,204 Valid 
X6 ,497 0,204 Valid 
X7 ,604 0,204 Valid 
X8 ,623 0,204 Valid 
X9 ,697 0,204 Valid 
X10 ,534 0,204 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi.22 pada tahun 2018) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jika nilai r hitung > r tabel, 
maka dikatakan valid. Begitu pun sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka 








Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Item r hitung r tabel keterangan  
Y1 ,224 0,204 Valid 
Y2 ,519 0,204 Valid 
Y3 ,460 0,204 Valid 
Y4 ,676 0,204 Valid 
Y5 ,749 0,204 Valid 
Y6 ,747 0,204 Valid 
Y7 ,746 0,204 Valid 
Y8 ,507 0,204 Valid 
Y9 ,569 0,204 Valid 
Y10 ,334 0,204 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi.22 pada tahun 2018) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jika nilai r hitung > r tabel, 
maka dikatakan valid. Begitu pun sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka 
dikatakan tidak valid, jadi disimpulkan dari tabel 3.4 semua pernyataan valid. 
2. Uji Realibilitas 
Menurut Arikunto (2003: 100) mengemukakan bahwa reliabilitas 
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus valid menyangkut 
harapan yang diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan. Jika 
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validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain adalah tidak 
menyimpangnya data dari kenyataan, artinya bahwa data tersebut benar. 
Untuk mengetahui alat ukur yang digunakan reliable menggunakan rumus 
koefisiensi Alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22. Untuk 
menghitung reliabilitas, jika hasil koefisien korelasi (r11) = 0,30 atau lebih maka 
instrument tersebut dinyatakan reliable (Sugiyono,2014: 190). 
Tabel 3.5: Hasil Uji Realibilitas Variabel X ( Latar Belakang   




Alpha N of Items 
.644 10 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, pada tahun 2018) 
Nilai realibilitas variabel X dari tabel 3.3 adalah 0,644 dimana berdasarkan 
kriteria nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,30. Maka hasil dari data angket 
variabel latar belakang pendidikan pegawai memiliki tingkat realibilitas yang baik 
atau dapat dipercaya. 
 




Alpha N of Items 
.744 10 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, pada tahun 2018) 
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 Nilai realibilitas variabel Y dari tabel 3.3 adalah 0,744 dimana berdasarkan 
kriteria nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,30. Maka hasil dari data angket 









A. Gambaran Umum Keadaan Pendidikan Pegawai perpustakaan dan 
Pengelolaan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang 
1. Kondisi pendidikan pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
a. Latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang 
1) Erna Yuniastuti, A.Md , beliau mulai bekerja di perpustakaan SMA 
Negeri 3 Enrekang pada tahun 2012 dan  menjabat sebagai kepala 
perpustakaan mulai dari tahun 2014- sekarang. Beliau memiliki latar 
belakang pendidikan Diploma III di bidang Ilmu Perpustakaan.  
2) Dra. Marawiah , beliau mulai bekerja di perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang pada tahun 2012 sebagai staff perpustakaan. beliau memiliki 
latar belakang pendidikan S1 Pendidikan Luar Sekolah. 
3) Rahmawati, A.Md, beliau mulai bekerja di perpustakaan SMA Negeri  
3 Enrekang sebagai staff honorer dari tahun 2007. Beliau memiliki 
latar belakang pendidikan D3 Ilmu Perpustakaan. 
4) Mairina, S.pd, mulai bekerja di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
pada tahun 2016 sebagai staff perpustakaan dan memiliki latar 
belakang pendidikan S1 Bahasa Indonesia. 




Berdasarkan hasil observasi di lapangan diperoleh keterangan bahwa 
pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memiliki kompetensi/ 
kemampuan sebagai berikut : 
1) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memiliki kemampuan 
dalam memberikan motivasi kepada orang lain/ siswa untuk lebih 
mandiri dalam menganalisis informasi yang ada di perpustakaan. 
2) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memahami koordinasi 
kegiatan perpustakaan seperti pengolahan, penjajaran, penyimpanan, 
penyediaan jasa informasi. 
3) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memiliki kompetensi 
dalam pemberian layanan yang baik kepada pemustaka. 
c. Keterampilan pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan diperoleh keterangan bahwa 
pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memiliki keterampilan 
sebagai berikut: 
1) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang terampil dalam 
penataaan koleksi di rak. 
2) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang terampil dalam 
pengklasifikasian buku dengan menggunakan pedoman DDC. 
3) Pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekng terampil dalam 





2. Kondisi Pengelolaan Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kondisi pengelolaan 
perpustakaan tergolong baik, mulai dari kegiatan pengadaan koleksi sampai pada 
tahap layanan pemustaka. 
a. Pengadaan koleksi perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang memiliki koleksi tercetak 
seperti buku teks, ensiklopedia dan berbagai koleksi referensi lainnya. Adapun 
jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang saat ini 
yaitu berjumlah 42.834 eksamplar. Adapun koleksi yang bisa dipinjam untuk 
dibawa pulang yaitu koleksi buku teks dan novel. Sedangkan koleksi referensi 
seperti kamus, ensiklopedia, majalah dan surat kabar hanya bisa dibaca di 
perpustakaan dan tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang. 
b. Pengklasifikasian/ pengelompokkan buku 
Pengelompokkan buku- buku di perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang menggunakan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification 
(DDC) .  
c. Layanan perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
1) Layanan sirkulasi 
Layanan sirkulasi perpustakaan yaitu kegiatan melayani pemustaka 
dalam hal peminjaman, pengembalian bahan pustaka serta pennyelesaian 
administrasinya. Pegawai perpustakaan terlebih dahulu mengecek keadaan 




pegawai dengan pemustaka, begitu pula dalam proses pengembalian bahan 
pustaka. Pada perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang layanan sirkulasi 
dilakukan dengan cara manual mulai dari pencatatan, peminjaman, 
pengembalian koleksi tanpa bantuan alat elektronik seperti di perpustakaan 
lainnya. 
2) Layanan referensi 
Layanan referensi yaitu layanan perpustakaan yang yang khusus 
melayankan/ meyediakan koleksi referensi kepada para pemustaka untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkannya. Pada perpustakaan SMA 
Negeri 3 Enrekang layanan referensi diterapkan bagi pemustaka yang ingin 
menulusuri informasi pada koleksi referensi seperti kamus dan 
ensiklopedia dan hanya diperbolehkan untuk dibaca di dalam perpustakaan 














1. Deskripsi tentang Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan di 
SMA Negeri 3 Enrekang 
a. Indikator kondisi pendidikan pegawai perpustakaan 
Tabel 4.1 : Pengelolaan perpustakaan sudah berjalan lancar dengan kondisi 







Sangat Setuju 5 29 43,9 
Setuju 4 35 53,0 
Ragu- ragu 3 2 3,0 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa responden menilai bahwa 
pengelolaan perpustakaan sudah berjalan lancar dengan kondisi latar belakang 
pendidikan yang dimiliki pegawai perpustakaan. Hal itu terlihat dari 29 responden 
menyatakan sangat setuju dengan presentase 43,9 %, 35 responden menyatakan 
setuju dengan persentase 53,0 %, 2 responden atau 3,0 % menyatakan ragu- ragu 
pada pernyataan tersebut, dan 0 dari responden yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut dengan presentase 0%. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa sebagian besar responden menilai pengelolaan 
perpustakaan sudah berjalan lancar dengan kondisi latar belakang pendidikan 




dari jumlah responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju pada pernyataan 
tersebut. 
Tabel 4.2 : Pendidikan yang dimiliki pegawai perpustakaan sangat    







Sangat Setuju 5 32 48,5 
Setuju 4 34 51,5 
Ragu- ragu 3 0 0 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa responden menilai bahwa 
pendidikan yang dimiliki pegawai perpustakaan sangat memungkinkan untuk bisa 
mengelolah perpustakaan. Hal itu terlihat dari 32 responden menyatakan sangat 
setuju dengan presentase 48,5%, 34 responden menyatakan setuju dengan 
persentase 51,5%, 0 responden menyatakan ragu- ragu pada pernyataan tersebut,  
0 atau 0% dari responden yang menyatakan tidak setuju dan 0 responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut dengan presentase 0%. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang dimiliki pegawai 







b. Indikator pengetahuan 
Tabel 4.3 : Pegawai perpustakaan memiliki kemampuan sesuai dengan   







Sangat Setuju 5 20 30,3 
Setuju 4 42 63,6 
Ragu- ragu 3 4 6,1 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Berdasarkan tabel diatas dari pernyataan pegawai perpustakaan memiliki 
kemampuan sesuai dengan yang dibutuhkan di bidang pekerjaannya, dapatt 
dilihat jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 20 atau 
30,3%, 42 responden atau 63,6% menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, 
4 responden menyatakan ragu- ragu dengan presentase 6,1%, 0 responden atau 
0% menyatakan tidak setuju dan 0% dari responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Maka dapat dinyatakan bahwa pegawai 
perpustakaan SMAN 3 Enrekang memiliki kemampuan sesuai dengan yang 
dibutuhkan di bidang pekerjaannya, hal itu dilihat dari 42  responden yang 
menyatakan setuju pada pernyataan tersebut dengan presentase 63,6% dari  66 















Sangat Setuju 5 18 27,3 
Setuju 4 39 59,1 
Ragu- ragu 3 9 13,6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas dapat dilihat 18 responden atau 27,3% menyatakan 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 39 responden atau 59,1% menyatakan 
setuju , 9 responden menyatakan ragu- ragu dengan resentase 13,6% dan 0 atau 
0% responden menyatakan tidak setuju dan juga sangat tidak setuju pada 
pernyataan tersebut. Maka dapat diberikan penjelasan bahwa pegawai 
perpustakaan SMAN 3 Enrekang mampu menguasai bidang tugasnya dilhat dari 
sebagian besar responden lebih memilih menjawab setuju dan sangat setuju 
dengan pernyataan tersebut. 








Sangat Setuju 5 29 43,9 
Setuju 4 24 36,4 
Ragu- ragu 3 13 19,7 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden menilai pegawai 
perpustakaan mengetahui jenis koleksi dari berbagai sumber. Hal itu terlihat dari 




24 responden menyatakan setuju dengan presentase 36,4%, 13 responden atau 
19,7% menyatakan ragu-ragu, dan 0 dari jumlah responden sebanyak 66 yang 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dengan 
demikian sebagian besar responden menilai pegawai perpustakaan mengetahui 
jenis koleksi dari berbagai sumber, dengan jumlah 29 responden menyatakan 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut dengan presentase 43,9%. 








Sangat Setuju 5 32 48,5 
Setuju 4 30 45,5 
Ragu- ragu 3 4 6,1 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat diberikan penjelasan bahawa pegawai 
perpustakaan mampu membedakan jenis koleksi dilihat dari 32 responden atau 
48,5% menyatakn sangat setuju dengan pernyataan  tersebut, 30 atau 45,5% 
menyatakan setuju,  4 responden atau 6,1% menyatakan ragu- ragu pada 
pernyataan tersebut dan dari jumlah responden sebanyak 66, 0 responden yang 







c. Indikator keterampilan 
Tabel 4.7 : Pegawai perpustakaan terampil dalam menciptakan hal    







Sangat Setuju 5 34 51,5 
Setuju 4 29 43,9 
Ragu- ragu 3 3 4,5 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Berdasarkan tabel diatas dari pernyataan pegawai perpustakaan terampil 
dalam menciptakan hal baru di perpustakaan dapat diberikan keterangan bahwa 
34 responden atau 51,5% menyatakan sangat setuju, 29 atau 43,9% responden 
menyatakan setuju, 3 responden atau 4,5% menyatakan ragu- ragu dengan 
pernyataan tersebut dan 0 dari 66 jumlah responden yang menyatakan tidak 
setuju maupun sangat tidak setju pada pernyataan tersebut dengan presentase 0. 
Maka dapat dijelaskan bahwa pegawai perpustakaan terampil dalam menciptakan 
hal baru di perpustakaan dilihat dari lebih banyak responden yang menyatakan 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 








Sangat Setuju 5 25 37,9 
Setuju 4 32 48,5 
Ragu- ragu 3 9 13,6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 




Dari tabel diatas pada pernyataan pegawai perpustakaan terampil dalam 
penataan koleksi di rak responden memberikan penilaian yaitu 25 responden atau 
37,9 % menjawab sangat setuju, 32 atau 48,59% menyatakan setuju, 9 atau 
13,6% responden menyatakan ragu-ragu pada pernyataan tersebut, 0 dari 
responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju pada 
pernyataan tersebut. Maka dapat diberikan penjelasan bahwa responden menilai 
pegawai perpustakaan terampil dalam penataan koleksi di rak dilihat dari lebih 
banyak responden yang menyatakan sangat setuju pada pernyataan tersebut yaitu 
40 responden dengan presentase 60,6%. 







Sangat Setuju 5 15 22,7 
Setuju 4 44 66,7 
Ragu- ragu 3 7 10,6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Pada tabel tersebut diatas diberikan penjelasan 15 atau 22,7% responden 
menjawa sangat setuju, 44 responden menyatakan setuju dengan presentase 
66,6%, 7 responden atau 10,6% menyatakan rag-ragu pada pernyataan tersebut 
dan 0% responden yang menyatakan tidak setuju serta sangat tidak setuju pada 
pernyataan tersebut. Maka responden menilai pegawai perpustakaan terampil 
dalam pengatalogan buku dengan banyaknya responden yang memilih setuju 




Tabel 4.10 : Pegawai perpustakaan cukup handal dalam membantu 








Sangat Setuju 5 18 27,3 
Setuju 4 42 63,6 
Ragu- ragu 3 6 9,1 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan pegawai perpustakaan cukup 
handal dalam membantu menemukan informasi yang dibutuhkan pemustaka 
dapat diberikan penjalasan 18 atau 27,3% responden menyatakan sangat setuju, 
42 responden menyatakan setuju dengan presentase 63,6%, 6 atau 9,1% 
responden menjawab ragu-ragu pada pernyataan tersebut, dan 0% responden 
yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju pada pernyataan 
tersebut.  
d. Rata- rata Deskripsi Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan 
SMA Negeri 3 Enrekang 
Tabel 4.11 : Rata- rata 
No Indikator Presentasi 
(%) 
Kategori 
1. Kondisi pendidikan pegawai 52 Setuju 
2. Kompetensi 51,15 Setuju 
3. Keterampilan 55,67 Setuju 
Total 52,94 Setuju 
Berdasarkan tabel diatas untuk indikator kondisi pendidikan pegawai 
diperoleh sebanyak 52% dengan kategori setuju, untuk indikator kompetensi 




keterampilan diperoleh sebanyak 55,67%. Jadi rata- rata untuk variabel latar 
belakang pendidikan pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang sebanya 
52,94% dengan kategori setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang tergolong baik. 
2. Deskripsi tentang Pengelolaan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang 
a. Indikator pengadaan koleksi 









Sangat Setuju 5 12 18,2 
Setuju 4 41 62,1 
Ragu- ragu 3 12 18,2 
Tidak Setuju 2 1 1,5 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
 Dari tabel diatas pada pernyataan koleksi atau buku yang dibutuhkan 
tersedia di perpustakaan menunjukkan 12 atau 18,2% responden menyatakan 
setuju, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 41 atau 62,1%, 12 
responden menyatakan ragu-ragu pada pernyataan tersebut dengan presentase 
18,2%, 1 dari 66 responden menjawab tidak setuju dengan presentase 1,5% dan 
o% dari responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan tersebut. 






      Tabel 4.13 : Penataan ulang koleksi selalu dilakukan     







Sangat Setuju 5 20 30,3 
Setuju 4 21 31,8 
Ragu- ragu 3 20 30,3 
Tidak Setuju 2 5 7,6 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas pada pernyataan penataan ulang koleksi selalu dilakukan 
di perpustakaan, terlihat 20 atau 30,3% responden menjawab sangat setuju, 21 
responden menyatakan setuju dengan presentase 31,8%, 20 atau 30,3% 
responden menyatakan ragu- ragu dengan pernyataan tersebut, 5 responden 
menyatakan tidak setuju dengan presentase 7,6% dan 0 dari 66 responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa penyiangan/ penataan ulang koleksi selalu 
diadakan di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang terlihat dari sebagian besar 
responden yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. 







Sangat Setuju 5 36 54,5 
Setuju 4 28 42,4 
Ragu- ragu 3 2 3,0 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 




   Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan koleksi/ bahan pustaka 
terpelihara dengan baik, terlihat 36 atau 54% responden menyatakan sangat 
setuju, 28 responden menyatakan setuju dengan presentase 42,4%, 2 atau 3,0% 
responden menyatakan ragu- ragu dengan pernyataan tersebut, dan 0 dari 66 
responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut. Maka dapat diberikan keterangan bahwa pemustaka menilai koleksi 
atau bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang terpelihara dengan 
baik dilihat dari lebih banyak responden yang menyatakan sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut. 








Sangat Setuju 5 19 28,8 
Setuju 4 26 39,4 
Ragu- ragu 3 19 28,8 
Tidak Setuju 2 2 3,0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pemustaka menilai 
koleksi/ buku di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang tersusun secara rapi di 
rak dilihat dari jumlah responden yang menjawab sangat setuju pada pernyataan 
tersebut sebanyak 19 atau 28,8%, 26 atau 39,4% responden menyakan setuju 




presentase 28,8%, 2 atau 3,0% responden menjawab tidak setuju, dan 0 dari 66 
responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 








Sangat Setuju 5 19 28,8 
Setuju 4 26 39,4 
Ragu- ragu 3 16 24,2 
Tidak Setuju 2 5 7,6 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Dari tabel diatas pada pernyataan adanya pengadaan koleksi/ buku terbaru 
di perpustakaan, terlihat 19 atau 28,8% responden menyatakan sangat setuju, 26 
atau 39,4% responden menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, 16 
responden menyatakan ragu-ragu dengan presentase 24,2%, 5 atau 7,6% 
responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut, dan 0 dari 66 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan presentase 0%.  
b. Indikator pengklasifikasian/pengelompokkan buku 
Tabel 4.17 :  Pengelompokkan buku- buku berdasarkan jenisnya 








Sangat Setuju 5 30 45,5 
Setuju 4 26 39,4 
Ragu- ragu 3 8 12,1 
Tidak Setuju 2 2 3,0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 




Berdasarkan tabel diatas dapat diberikan penjelasan bahwa pemustaka 
menilai pengelompokkan buku- buku berdasarkan jenisnya sangat membantu 
dalam memudahkan pencarian buku di rak dilihat dari 30 atau 45,5% responden 
yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 26 atau 39,4% 
responden menjawab setuju, 8 responden menjawab ragu- ragu dengan 
presentase 12,1%, 2 atau 3,0% responden menjawab tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut dan 0% dari 66 responden yang menjawab sangat tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut. 
Tabel 4.18 :  Pemberian nomor klasifikasi/ nomor buku 








Sangat Setuju 5 28 42,4 
Setuju 4 26 39,4 
Ragu- ragu 3 10 15,2 
Tidak Setuju 2 2 3,0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
 Dari tabel dengan pernyataan pemberian nomor klasifikasi/ nomor buku 
mempermudah dalam penemuan buku- buku yang diinginkan, diperoleh jawaban 
sangat setuju dari responden sebanyak 28 atau 42,4%, 26 atau 39,4% menjawab 
setuju dengan pernyataan tersebut, 10 responden menjawab ragu- ragu dengan 
presentase 15,2%, 2 atau 3,0% responden menjawab tidak setuju dan 0 dari 66 





c. Indikator Layanan sirkulasi perpustakaan 







Sangat Setuju 5 26 39,4 
Setuju 4 25 37,9 
Ragu- ragu 3 14 21,2 
Tidak Setuju 2 1 1,5 
Sangat tidak setuju 1 0 0 
Total  66 100 
Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan proses administrasi di 
perpustakaan tersistematis, diperoleh jawaban sangat setuju dari 26 responden 
atau 39,4%, 25 atau 37,9 responden menjawab setuju, 14 responden menjawab 
ragu- ragu dengan presentase 21,2%, 1 atau 1,5% responden menjawab tidak 
setuju pada pernyataan tersebut dan 0 dari 66 responden menjawab sangat tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut. Dengan demikian dapat diberikan penjelasan 
bahwa proses administrasi di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang tersistematis 
dilihat dari lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
Tabel 4.20 : Pelayanan pada proses peminjaman dan pengembalian 







Sangat Setuju 5 31 47,0 
Setuju 4 34 51,5 
Ragu- ragu 3 1 1,5 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat tidak setuju 1 0 0 




Dari tabel diatas pada pernyataan pelayanan pada proses peminjaman dan 
pengembalian buku sangat tertib, terlihat 31 atau 47,0% menyatakan sangat 
setuju, 34 responden menyatakan setuju dengan presentase 51,5%, 1 atau 1,5% 
responden menyatakan ragu-ragu dengan pernyataan tersebut, dan 0 dari 66 
responden yang menyatakan tidak setuju maupu sangat tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Dengan demikian pemustaka menilai bahwa pelayanan pada 
proses peminjaman dan pengembalian di perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
sangat tertib, hal itu dilihat dari jumlah responden yang lebih banyak menyatakan 
setuju dengan pernyataan tersebut. 








Sangat Setuju 5 28 42,4  
Setuju 4 28 42,4 
Ragu- ragu 3 5 7,6 
Tidak Setuju 2 3 4,5 
Sangat tidak setuju 1 2 3,0 
Total  66 100 
Buku tamu atau daftar pengunjung sangat diperlukan di perpustakaan. 
Dari tabel diatas pada pernyataan buku tamu atau daftar pengunjung disediakan 
di perpustakaan, terlihat 28 atau 42,4% menyatakan sangat setuju, 28 responden 
menyatakan setuju dengan prsentase 42,4%, 5 atau 7,6% responden menyakan 




setuju dan 2 atau 3,0% responden menyatakan sangat tidk setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
d. Rata- rata Deskripsi Pengelolaan Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Tabel 4.22 : Rata-rata 
No Indikator Presentase 
(%) 
Kategori 




3. Layanan sirkulasi perpustakaan 43,93 Setuju 
Total 42,11 setuju 
Berdasarkan tabel diatas untuk indikator pengadaan koleksi diperoleh 
sebanyak 43,02% dengan kategori setuju, untuk indikator pengklasifikasian atau 
pengelompokan buku diperoleh sebanyak 39,40% dengan kategori setuju dan 
untuk indikator layanan sirkulasi perpustakaan diperoleh sebanyak 43,93% 
dengan kategori setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 










C. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan Terhadap 
Pengelolaan Perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel 
yaitu varibel (X) Latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan dan variabel (Y) 
pengelolaan perpustakaan dan seberapah besar pengaruh tersbut setelah dilakukan 
analisis data sebagai berikut : 
1. Analisis Korelasi 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara latar belakang pendidikan 
pegawai perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang, dapat diketahui dari hasil perhitungan korelasi product moment 
menggunakan program SPSS versi 22, dan diperoleh hasil perhitungan sebagai 
berikut : 








Pendidikan pegawai Pearson Correlation 1 .481** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 66 66 
Pengelolaan perpustakaan Pearson Correlation .481** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 66 66 






Dari hasil perhitungan product moment dengan bantuan SPPS versi 22 
diatas , diperoleh nilai korelasi sebesar 0,481, menurut pedoman interpretasi 
koefisien product moment, angka ini termasuk dalam kategori korelasi sedang,  
maka dapat disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut positif dan cukup kuat. 
Korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan antara latar belakang pendidikan 
pegawai perpustakaan dengan pengelolaan perpustakaan searah. Artinya setiap 
kenaikan nilai 0,481 pada variabel pendidikan pegawai maka diikuti dengan 
kenaikan nilai 0,481 pada variabel pengelolaan perpustakaan. Sebaliknya jika 
variabel pendidikan pegawai mengalami penurunan 0,481 maka akan diikuti pula 
dengan penurunan nilai 0,481 pada variabel pengelolaan perpustakaan. Untuk 
melihat hubungan antara variabel x dan variabel y signifikan atau tidak dapat 
dilihat dari angka probabilitas (sig) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,005. 
Menurut Sarwono (2006: 122), ketentuan mengatakan jika angka probabilitas < 
0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut, jika 
angka probabilitas > 0,05 maka ada hubungan antara kedua variabel namun tidak 
signifikan. 
2. Analisis Regresi  
Analisis ini digunakan untuk memprediksi ada tidaknya pengaruh antara 
variabel bebas( latar belakang pendidikan pegawai ) terhadap variabel terikat ( 
pengelolaan perpustakaan ), hasil analisis regresi menggunakan SPSS versi 22 





Tabel 4.24 : Hasil Uji Regresi 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.854 6.983  1.554 .125 
Pendidikan 
pegawai 
.712 .162 .481 4.388 .000 
a. Dependent Variable: Pengelolaanperpustakaan 
 
Dari tabel diatas kolom B pada konstanta (a) adalah 10.854. Sedangkan 
(b) adalah 712. Maka persamaan regresinya yaitu Y=a + bX  atau 10.854 + 712X 
 
1. Konstanta (a) = 10.845 
Hasil ini menunjukkan bahwa apabila seorang pegawai 
perpustakaan memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai di bidang 
ilmu perpustakaan maka dapat meningkatkan pengelolaan perpustakaan 
712. 
2. B = 712 
Hasil ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang baik 
akan meningkatkan proses pengelolaan perpustakaan. Berdasakan 
persamaan regresi diatas dapat dinyatakan bahwa terjadi pengaruh yang 





Berdasarkan output diperoleh t hitung sebesar 1,554 sedangkan t 
tabel sebesar 0,024. 
Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak begitu pula 
sebaliknya. Nilai t hitung > t tabel (1,554 > 0,024), maka Ha diterima dan 
H0 ditolak. Dengan demikian dapat diketahui latar belakang pendidikan 
pegawai perpusttakaan berpengaruh terhadap pengelolaan perpustakaan. 
Untuk mengetahui apakah pengaruh antara kedua variabel tersebut 
signifikan maka dapat dilihat dari angka probabilitas (sig) sebesar 0,00 
yang lebih kecil dari 0,005 (Sarwono, 2006: 124). 
3. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengukur serta menjelaskan seberapa besar 
presentase pengaruh variabel bebas (variabel Independen) terhadap variabel 
terikatnya (variabel dependen). Adapun koefisien determinasi dengan model 
summary, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 : Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .481a .231 .219 3.87497 
a. Predictors: (Constant), Pendidikanpegawai 
  
Menurut Sarwono (2006: 123), untuk menghitung besarnya pengaruh 




korelasi yang dikuadratkan. Angka R Square disebut juga Koefisien Diterminasi  
(KD). Rumus untuk menghitung Koefisien Diterminasi ialah r2 x 100% (Sarwono, 
2006: 123). Besarnya angka Koefisien Diterminasi dalam perhitungan diatas ialah 
sebesar 0,231 atau sama dengan 23,1%. Dari hasil tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel latar belakang pendidikan pegawai 








Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Perpustakaan SMA Negeri 3 
Enrekang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kepala  perpustakaan dan  salah satu staff atau pegawai perpustakan SMA 
Negeri 3 Enrekang memiliki latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan. 
Dari jumlah responden sebanyak 66 dengan 10 item pernyataan diperoleh 
hasil rata-rata perhitungan presentase untuk variabel latar belakang pendidikan 
pegawai perpustakaan sebanyak 52,94% jawaban setuju. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa kondisi latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan 
SMA Negeri 3 Enrekang termasuk dalam kategorisasi baik. Meskipun dua 
diantara pegawai perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang yang berlatar 
belakang pendidikan bukan dari ilmu perpustakaan namun karena sebelumnya 
mereka pernah mengikuti latihan kepustakawanan sehingga mereka telah 
mengetahui bagaimana mengelolah perpustakaan sesuai dengan prosedur yang 
ada. Oleh karena itu, untuk variabel pengelolaan perpustakaan, diperoleh 
jawaban setuju sebanyak 42,11%. Oleh karena itu, kondisi pengelolaan 
perpustakaan SMA Negeri 3 Enrekang sudah tergolong baik. 
2. Dari hasil uji regresi menggunakan program SPSS diketahui t hitung > t tabel 





signifikan antara latar belakang pendidikan pegawai perpustakaan (X) 
terhadap pengelolaan perpustakaan (Y) . Dengan demikian hipotesis(Ha) 
diterima. 
3. Berdasarkan hasil penelitian pada uji koefisien diterminasi diperoleh angka R 
Square sebesar 23,1%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengaruh 
variabel latar belakag pendidikan pegawai perpustakaan (X) terhadap variabel 
pengelolaan perpustakaan (Y) adalah sebesar 23,1%. 
B. Saran 
1. Pegawai perpustakaan diharapkan mempertahankan kinerjanya dalam 
mengelolah perpustakaan. 
2. Pegawai perpustakaan diharapkan bisa menerapkan prinsip 5S dalam 
pelayanan yaitu senyum, sapa, salam, sopan dan santun agar pengelolaan di 
perpustakaan khususnya kegiatan pelayanan bisa berjalan dengan baik dan 
bisa memberikan kepuasan tersendiri bagi pemustaka. 
3. Pegawai perpustakaan diharapkan lebih memaksimalkan untuk mengikuti 
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 Sehubungan dengan adanya penelitian yang saya lakukan dalam rangka 
penyusunan skripsi yang berjudul “ Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Pegawai 
Perpustakaan Terhadap Pengelolaan Perpustakaan di SMA Negeri 3 Enrekang “, 
izinkanlah dengan hormat saya memohon kesediaan dan waktu sejenak Bapak/Ibu, 
Saudara( i ) untuk mengisi angket penelitian ini sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
 Peneliti sangat mengharapkan parstisipasi dari para responden dalam 
memberikan informasi. Atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkan banyak 
terimakasih. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Pekerjaan : Guru, Siswa ( coret yang tidak sesuai ) 
Jenis kelamin : laki-laki/perempuan ( coret yang tidak sesuai ) 
II. PETUNJUK PENGISISAN 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama 
2. Pilih salah satu jawaban yang menurut responden paling sesuai dengan 
memberikan tanda centang (√ ) pada kolom yang telah disediakan 
Keterangan : 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S   : Setuju 
3. RR : Ragu-ragu 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
 
III. DAFTAR PERNYATAAN 
A. Variabel X ( Latar Belakang Pendidikan Pegawai  ) 
NO Item Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Pengelolaan perpustakaan sudah berjalan lancar 
dengan kondisi latar belakang pendidikan yang 
dimiliki pegawai perpustakaan 
 
     
2. Pendidikan yang dimiliki pegawai perpustakaan 
sangat memungkinkan untuk bisa mengelolah 
perpustakaan 
     
3. Pegawai perpustakaan memiliki kemampuan 
sesuai dengan yang dibutuhkan di bidang 
pekerjaannya 
     
4. Pegawai perpustakaan mampu menguasai 
bidangnya 
     
5. Pegawai perpustakaan mengetahui jenis koleksi 
dari berbagai sumber 
     
6. Pegawai perpustakaan mampu membedakan jenis 
     
koleksi 
7. Pegawai perpustakaan terampil dalam 
menciptakan hal baru di perpustakaan 
     
8. Pegawai perpustakaan terampil dalam penataan 
koleksi di rak 
     
9. Pegawai perpustakaan terampil dalam 
pengatalogan buku 
     
10.  Pegawai perpustakaan cukup handal dalam 
membantu menemukan informasi atau koleksi 
yang dibutuhkan pemustaka 
     
 
B. Variabel Y ( Pengelolaan Perpustakaan ) 
 
NO Item  Pernyataan SS S RR TS STS 
1. Koleksi atau buku yang dibutuhkan tersedia di 
perpustakaan 
     
2. Penataan ulang koleksi selalu dilakukan di 
perpustakaan 
     
3. Koleksi/ bahan pustaka terpelihara dengan baik 
     
4. Koleksi atau buku di perpustakaan tersusun secara 
rapi di rak 
     
5. Adanya pengadaan koleksi / buku baru di 
perpustakaan 
     
6. Pengelompokkan buku- buku berdasarkan 
jenisnya sangat membantu dalam memudahkan 
pencarian buku di rak 
     
7. Pemberian nomor klasifikasi/nomor buku 
mempermudah dalam penemuan buku- buku yang 
diinginkan 
     
8. Proses administrasi di perpustakaan tersistematis 
     
9. Pelayanan pada proses peminjaman dan 
pengembalian buku sangat tertib 
     
10. Buku tamu atau daftar pengunjung disediakan di 
perpustakaan 
     
 
Tabulasi Variabel X (Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan) 
No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 
1 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 39 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
6 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
7 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 44 
8 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
9 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 
10 4 4 4 5 3 5 4 3 4 5 41 
11 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
12 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 42 
13 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 45 
14 4 4 5 5 3 5 5 3 4 4 42 
15 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 43 
16 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 
17 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 45 
18 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 
19 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 42 
20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
21 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
22 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46 
23 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 44 
24 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 44 
25 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
26 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 39 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
30 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 40 
31 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
33 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
34 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
35 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
36 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 
37 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
39 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
40 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 40 
41 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
42 5 5 5 3 4 4 5 3 4 4 42 
43 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 42 
44 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 39 
45 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 39 
46 5 4 4 5 3 4 5 5 5 3 43 
47 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
48 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 40 
49 5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 44 
50 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 41 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
52 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 39 
53 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 39 
54 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 39 
55 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
56 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 39 
57 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 43 
58 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 
59 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 43 
60 5 5 5 4 3 4 5 5 3 5 44 
61 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 41 
62 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
63 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
64 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
65 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 














Tabulasi variabel Y (Pengelolaan Perpustakaan)  
NO. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 
1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
2 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 38 
3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 37 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 46 
6 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 
7 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 
8 4 5 4 3 5 5 4 3 4 3 40 
9 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 46 
10 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
11 4 5 4 3 5 5 5 3 4 3 41 
12 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 
13 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 40 
14 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 
15 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 46 
16 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
17 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 43 
18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
19 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 
20 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 38 
21 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 40 
22 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 35 
23 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 42 
24 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 
25 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 
26 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 42 
27 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
28 3 2 5 4 4 4 3 4 4 5 38 
29 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 
30 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
31 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 39 
32 5 4 5 3 3 5 5 5 5 1 41 
33 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
34 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 
35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
36 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 43 
37 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 42 
38 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 
39 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 33 
40 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 31 
41 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 35 
42 4 3 5 3 3 4 5 5 5 1 38 
43 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
44 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
45 4 5 5 3 3 5 5 3 5 5 43 
46 4 3 5 5 4 4 5 5 5 2 42 
47 4 3 5 5 4 4 4 5 5 2 41 
48 5 5 4 3 4 4 4 5 3 2 39 
49 4 3 5 4 3 4 4 5 4 5 41 
50 4 2 5 3 3 4 4 3 5 5 38 
51 3 2 4 3 2 4 2 2 4 5 31 
52 3 2 4 4 4 3 3 4 5 4 36 
53 4 5 5 3 3 3 3 3 5 5 39 
54 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 37 
55 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 40 
56 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
57 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 42 
58 3 3 5 4 4 5 4 5 5 5 43 
59 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 40 
60 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 45 
61 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 39 
62 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 46 
63 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 
64 3 4 5 4 4 4 5 3 5 5 42 
65 3 3 5 5 4 4 5 3 5 5 42 
66 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 
 
Frekuensi Variabel X (Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan) 
X1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 2 3.0 3.0 3.0 
4.00 35 53.0 53.0 56.1 
5.00 29 43.9 43.9 100.0 









Valid 3.00 4 6.1 6.1 6.1 
4.00 42 63.6 63.6 69.7 
5.00 20 30.3 30.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 13 19.7 19.7 19.7 
4.00 24 36.4 36.4 56.1 
5.00 29 43.9 43.9 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
X2 





Valid 4.00 34 51.5 51.5 51.5 
5.00 32 48.5 48.5 100.0 









Valid 3.00 9 13.6 13.6 13.6 
4.00 39 59.1 59.1 72.7 
5.00 18 27.3 27.3 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
X6 





Valid                    3.00 4 6.1 6.1 6.1 
       4.00 30 45.5 45.5 51.5 
       5.00 32 48.5 48.5 100.0 
      Total 66 100.0 100.0  
 X9 





Valid 3.00 7 10.6 10.6 10.6 
4.00 44 66.7 66.7 77.3 
5.00 15 22.7 22.7 100.0 











Valid 3.00 3 4.5 4.5 4.5 
4.00 29 43.9 43.9 48.5 
5.00 34 51.5 51.5 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
X8 





Valid 3.00 9 13.6 13.6 13.6 
4.00 32 48.5 48.5 62.1 
5.00 25 37.9 37.9 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
X10 





Valid 3.00 6 9.1 9.1 9.1 
4.00 42 63.6 63.6 72.7 
5.00 18 27.3 27.3 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
Frekuensi Variabel Y (Pengelolaan Perpustakaan) 
Y1 





Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 
3.00 12 18.2 18.2 19.7 
4.00 41 62.1 62.1 81.8 
5.00 12 18.2 18.2 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
 
Y3 





Valid 3.00 2 3.0 3.0 3.0 
4.00 28 42.4 42.4 45.5 
5.00 36 54.5 54.5 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
 
Y5 





Valid 2.00 5 7.6 7.6 7.6 
3.00 16 24.2 24.2 31.8 
4.00 26 39.4 39.4 71.2 
5.00 19 28.8 28.8 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
 
Y2 





Valid 2.00 5 7.6 7.6 7.6 
3.00 20 30.3 30.3 37.9 
4.00 21 31.8 31.8 69.7 
5.00 20 30.3 30.3 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
Y4 





Valid 2.00 2 3.0 3.0 3.0 
3.00 19 28.8 28.8 31.8 
4.00 26 39.4 39.4 71.2 
5.00 19 28.8 28.8 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
Y6 





Valid 2.00 2 3.0 3.0 3.0 
3.00 8 12.1 12.1 15.2 
4.00 26 39.4 39.4 54.5 
5.00 30 45.5 45.5 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.5 1.5 1.5 
3.00 14 21.2 21.2 22.7 
4.00 25 37.9 37.9 60.6 
5.00 26 39.4 39.4 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0 
2.00 3 4.5 4.5 7.6 
3.00 5 7.6 7.6 15.2 
4.00 28 42.4 42.4 57.6 
5.00 28 42.4 42.4 100.0 
Y7 





Valid 2.00 2 3.0 3.0 3.0 
3.00 10 15.2 15.2 18.2 
4.00 26 39.4 39.4 57.6 
5.00 28 42.4 42.4 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
Y9 





Valid 3.00 1 1.5 1.5 1.5 
4.00 34 51.5 51.5 53.0 
5.00 31 47.0 47.0 100.0 
Total 66 100.0 100.0  
Total 66 100.0 100.0  
 
Uji Validitas Variabel X (Latar Belakang Pendidikan Pegawai Perpustakaan) 
Correlations 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .050 .222 .058 -.165 -.112 .015 .222 .182 .052 .283* 
Sig. (2-tailed)  .689 .073 .643 .186 .371 .905 .073 .144 .677 .021 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00002 Pearson Correlation .050 1 -.097 -.212 .050 -.129 .102 .235 .168 .115 .231 
Sig. (2-tailed) .689  .441 .088 .693 .301 .413 .057 .179 .358 .061 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00003 Pearson Correlation .222 -.097 1 .519** .004 .055 .164 .127 .197 .195 .473** 
Sig. (2-tailed) .073 .441  .000 .972 .661 .188 .310 .112 .116 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00004 Pearson Correlation .058 -.212 .519** 1 .058 .088 .032 .065 .297* .142 .424** 
Sig. (2-tailed) .643 .088 .000  .644 .485 .798 .603 .016 .256 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00005 Pearson Correlation -.165 .050 .004 .058 1 .403** .290* .151 .249* .073 .486** 
Sig. (2-tailed) .186 .693 .972 .644  .001 .018 .226 .043 .563 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00006 Pearson Correlation -.112 -.129 .055 .088 .403** 1 .380** .119 .205 .301* .497** 
Sig. (2-tailed) .371 .301 .661 .485 .001  .002 .341 .100 .014 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00007 Pearson Correlation .015 .102 .164 .032 .290* .380** 1 .365** .333** .242* .604** 
Sig. (2-tailed) .905 .413 .188 .798 .018 .002  .003 .006 .050 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00008 Pearson Correlation .222 .235 .127 .065 .151 .119 .365** 1 .479** .238 .623** 
Sig. (2-tailed) .073 .057 .310 .603 .226 .341 .003  .000 .055 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00009 Pearson Correlation .182 .168 .197 .297* .249* .205 .333** .479** 1 .306* .697** 
Sig. (2-tailed) .144 .179 .112 .016 .043 .100 .006 .000  .013 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00010 Pearson Correlation .052 .115 .195 .142 .073 .301* .242* .238 .306* 1 .534** 
Sig. (2-tailed) .677 .358 .116 .256 .563 .014 .050 .055 .013  .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00011 Pearson Correlation .283* .231 .473** .424** .486** .497** .604** .623** .697** .534** 1 
Sig. (2-tailed) .021 .061 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Y (Pengelolaan Perpustakaan) 
Correlations 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .561** -.082 -.087 -.057 .016 .156 .125 -.181 -.185 .224 
Sig. (2-tailed)  .000 .511 .486 .650 .898 .210 .318 .147 .136 .071 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00002 Pearson Correlation .561** 1 -.025 .104 .301* .300* .281* .091 .017 .061 .519** 
Sig. (2-tailed) .000  .845 .405 .014 .014 .022 .469 .894 .625 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00003 Pearson Correlation -.082 -.025 1 .231 .168 .370** .229 .368** .441** .179 .460** 
Sig. (2-tailed) .511 .845  .062 .177 .002 .065 .002 .000 .151 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00004 Pearson Correlation -.087 .104 .231 1 .574** .371** .515** .331** .408** .239 .676** 
Sig. (2-tailed) .486 .405 .062  .000 .002 .000 .007 .001 .053 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00005 Pearson Correlation -.057 .301* .168 .574** 1 .612** .569** .293* .386** .159 .749** 
Sig. (2-tailed) .650 .014 .177 .000  .000 .000 .017 .001 .202 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00006 Pearson Correlation .016 .300* .370** .371** .612** 1 .623** .294* .394** .160 .747** 
Sig. (2-tailed) .898 .014 .002 .002 .000  .000 .017 .001 .201 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00007 Pearson Correlation .156 .281* .229 .515** .569** .623** 1 .348** .450** -.006 .746** 
Sig. (2-tailed) .210 .022 .065 .000 .000 .000  .004 .000 .959 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00008 Pearson Correlation .125 .091 .368** .331** .293* .294* .348** 1 .267* -.170 .507** 
Sig. (2-tailed) .318 .469 .002 .007 .017 .017 .004  .030 .172 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00009 Pearson Correlation -.181 .017 .441** .408** .386** .394** .450** .267* 1 .239 .569** 
Sig. (2-tailed) .147 .894 .000 .001 .001 .001 .000 .030  .054 .000 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00010 Pearson Correlation -.185 .061 .179 .239 .159 .160 -.006 -.170 .239 1 .334** 
Sig. (2-tailed) .136 .625 .151 .053 .202 .201 .959 .172 .054  .006 
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
VAR00011 Pearson Correlation .224 .519** .460** .676** .749** .747** .746** .507** .569** .334** 1 
Sig. (2-tailed) .071 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006  
N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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